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PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan di bahas atau menguraikan tentang temuan penelitian
dan penjelasan dari temuan yang di dapatkan di lapangan, juga untuk menjawab
fokus  masalah  yang  telah  diajukan  dalam  skripsi  ini.  Adapun  hal-hal  yang
diuraikan berkaitan dengan fokus masalah yaitu :
Bengkel  Ngaji  sendiri  disini  adalah  kegiatan  yang  didalamnya  terdapat
beberapa parea peserta didik yang awalnya tidak bisa sama sekali mengenai ngaji,
bukan hanya tidak bisa mengaji  saja,  melainkan juga para peserta  didik disini
sama sekali tidak tau menau mengenai bacaan dalam Al-Qur’an, bahkan hurufnya
pun tidak tahu. Tetapi ada juga beberapa peserta didik yang mengetahui tentang
huruf  hijaiyah,  tetapi  ia  tidak  pernah  membunyikannya  dirumah  maupun  di
sekolah ketika para teman-teman yang lain membacanya. 
Melalui kegiatan membaca, mausia mengisi khazanah memorinya dengan
informasi  yang  secara  kumulatif  akan  membentuk  dan  mempengaruhi  prilaku
manusia  tersebut  dalam  kiprahnya  sebagai  makhluk  berbudaya.  Dengan
menggunakan  panca  inderanya,  mausia  menyerap  informasi  yang  terkandung
dalam objek yang dibacanya.1
Kegiatan bengkel ngaji ini di dalamnya juga mengajarkan peserta didiknya
untuk membaca, menulis serta menghafal untuk mengetahui apapun yang ada di
dalam Al-Qur’an. Para ustadz/ustadzaah membimbing kegiatan bengkel ngaji ini
1 Athaillah Baderi, Teknik Pemasyarakatan Perpustakaan dan Pembinaan Minat Baca, 
(Bahan Diklat Tenaga Penyuluhan Minat dan Gemar Membaca, 2005), hlm.5
dengan  sangat  baik  serta  telaten  supaya  para  peserta  didik  lebih  bisa  dan
mempunyai semangat dalam belajar Al-Qur’an. Karena dengan belajar Al-Qur’an
serta mengetahui apapun manfaat yang terkandung maupun manfaat untuk peserta
didik  jika  mau  belajar  Al-Qur’an  termasuk  membaca,  menulis  bahkan
menghafalkan huruf serta bacaan yang terkandung di dalamnya maka akan sangat
besar pahalanya serta sangat bermanfaat di dunia maupun di akhirat. 
Selain itu pasti terdapat banyak karakter peserta didik yang di temui dalam
kegiatan bengkel ngaji tersebut, dan sebagai pembimbing yang baik seharusnya
para  ustadz/ustadzah  harus  lebih  mendekatkan  diri  kepada  para  peserta  didik
sehingga di kemudian tahap akan lebih bisa menghadapi sikap dan perilaku para
peserta  didik  yang berbagai  macam.  Peserta  didik  adalah  individu  yang  unik.
Keunikan  itu  bisa  dilihat  dari  adanya  setiap  perbedaan,  artinya  tidak  ada  dua
individu yang sama Perbedaan itulah yang menuntut guru harus berperan sebagai
pembimbing. Membimbing peserta didik agar dapat menemukan berbagai potensi
yang dimilikinya sebagai  bekal  hidup mereka,  membimbing peserta  didik agar
dapat  mencapai  dan  melaksanan  tugas-tugas  perkembangan  mereka.  Sehingga
dengan ketercapaian  itu   mereka  dapat  lebih tumbuh dan berkembang sebagai
manusia ideal yang menjadi harapan setiap orangtua dan masyarakat.2 
Maka dari itu dalam setiap pertemuan pembelajaran kegiatan bengkel ngaji
tersebut  yang  dilakukan  oleh  ustadz/ustadzah  tidak  pernah  lupa  untuk
menyampaikan  bimbingan  serta  arahan  untuk  peserta  didik.  Bahkan  juga
menasehati  para  peserta  didik  dengan  tujuan  untuk  memberikan  arahan  serta
pengertian agar menyadari kesalahan dan mendapatkan motivasi bukannya malah
mematahkan perasaan para peserta didik, serta sangat dibutuhkan juga dukungan
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 21
kepada para peserta didik supaya mereka lebih semangat dalam belajar Al-Qur’an.
Jumlah peserta  didik dalam bengkel  ngaji  di  MTsN 4 Tulungagung ini  hanya
mencapai 60-an peserta didik, dari berbagai daerah bahkan dari berbagai karakter
yang  harus  dihadapi  oleh  para  ustadz/ustadzah  yang  terjun  dalam  kegiatan
bengkel ngaji tersebut.
Detail dalam pelaksanaan kegiatan bengkel ngaji ini sendiri juga bisa
dideskripsikan sebagai berikut :
 Tepat  pada  jam  6.10  para  peserta  didik  yang  mengikuti  kegiatan
bengkel  ngaji  segera  berkumpul  di  aula  untuk  memulai  kegiatan
dengan para ustadz/ustadzah yang membimbing mereka.
 Setelah  berkumpul  di  aula,  peserta  didik  segera  mengambil  absen/
buku  kecil  serta  Al-Qur’an  yang  biasa  mereka  baca  setiap  dalam
kegiatan bengkel ngaji tersebut.
 Kemudian, setelah para peserta didik mengambil buku dan Al-Qur’an
mereka masing-masing yang ditaruh dalam lemari  kecil  dalam aula,
mereka  segera  duduk  serta  mengantri  untuk  membaca  Al-Qur’an
berhadapan sesuai pembimbing masing-masing.
 Mulailah  peserta  didik  untuk  mengaji  dengan  pembimbing  masing-
masing
 Ditengah-tengah  mereka  mengaji  dengan  para  pembimbing  masing-
masing, mereka selalu di uji mengenai bacaan mereka apakah sudah
benar bacaannya atau belum, bahkan pembimbing awalnya hanya diam
untuk mengetes peserta didik hafal atau tidak dengan huruf hijaiyah
yang ada dalam Al-Qur’an yang selalu dibaca poeserta didik.
 Seusainya peserta didik mengaji kepada pembimbing masing-masing,
mereka pun ditugaskan untuk menulis buku kecil peserta didik dengan
tulisan  arab,  yang  isinya  terdapat  jilid/juz  berapa,  halaman  berapa,
lancar  atau  tidak,  dan  tanggal  berapa  mereka  mengaji  kepada
pembimbing dalam bengkel ngaji.
 Kemudian setelah semuanya selesai tepat pada jam 6.50 para peserta
didik harus masuk kelas untuk mengikuti pelajaran dan doa bersama
15 menit didalam kelas sebelum pelajaran dimulai.
Tidak semudah yang dibayangkan ketika seseorang ingin atau bahkan
sedang belajar mengaji. Pasti terdapat banyak hambatan mulai dari yang
kecil  maupun  besar  sekalipun  yang  pasti  membuat  seseorang  termasuk
peserta  didik  pun  lelah,  malas  serta  juga  dapat  menyerah  untuk
mempelajarinya.
Motivasi  adalah  hal  satu-satunya  yang  akan  membuat  para  peserta
didik mampu untuk semangat dalam mempelajarai Al-Qur’an, tidak hanya
niat  saja  yang  ada  di  dalam  diri  para  peserta  didik,  melainkan  juga
dibutuhkan dukungan dan motivasi supaya lebih baik dalam belajar dan
mengikuti kegiatan bengkel ngaji ini dengan baik. Dengan adanya hal ini
juga akan sangat memicu keberhasilan peserta didik dalam hasil belajar
mereka  masing-masing.  Motivasi  yang  diberikan  bisa  menggunakan
motivasi  ekstrinsik  yang  timbul  karena  adanya  rangsangan  dari  luar
individu, misalnya dalam bidang pendidikan terdapat minat yang positif
terhadap kegiatan pendidikan timbul karena melihat manfaatnya.3 
Selain detail pelaksanaan kegiatan bengkel ngaji tersebut juga terdapat
beberapa kesulitan yang dihadapi oleh para peserta didik dalam belajar Al-
Qur’an termasuk membaca, menulis serta menghafal huruf bahkan bacaan
yang terdapat dalam kitab Allah SWT. Beberapa kesulitan yang dialami
peserta didik dalam belajar mengaji yaitu sebagai berikut :
 Semangat  peserta  didik  yang  kurang  ketika  musim  hujan,
sehingga mengakibatkan mereka semua dating terlambat untuk
mengikuti kegiatan sebelum dibunyikannya bel masuk kelas.
  Peserta didik ramai dan lomba siapa duluan yang maju untuk
mengaji  mengakibatkan  rusuh  dan  tidak  kondusif  dalam
mengaji,  solusinya  mereka  mendapatkan  tugas  mengaji  yang
lebih lama atau mendapat nilai jelek.
 Ketika  mendapati  tugas  untuk  menulis  hasil  ngaji  mereka
dalam  buku  masing-masing  para  peserta  didik  masih  suka
bingung bagaimana cara menulisnya
 Peserta didik masih sering lupa jika di tanya mengenai huruf
hijaiyah yang kemarin sudah mereka baca.
 Peserta didik sering malas dan sering tidak mengulangi belajar
mengaji dirumah, sehingga mengakibatkan mereka sering lupa
3 Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 4
bahkan merasa tidak ada gunanya mereka mengikuti  bengkel
ngaji.
Setelah berbagai macam hal yang dialami oleh peserta didik.
terdapat  juga  hasil  belajar  peserta  didik  selama  belajar  dalam
bengkel  ngaji  tersebut.  Hasil  belajar  peserta  didik  dalam
melakukan belajar di bengkel ngaji setiap hari sedikit demi sedikit
pasti mendapatkan hasil  dan jika peserta didik yang sering hadir
dan  mengikuti  kegiatan  dengan  baik  maka  pasti  akan  banyak
mendapatkan  hasil  serta  perubahan  baik  dalam  dirinya  sendiri.
Lain halnya dengan peserta didik yang seminggu hanya masuk satu
atau  dua kali  dalam kegiatan  bengkel  ngaji,  pasti  sangat  sedikit
atau  bahkan  malah  tidak  mendapatkan  hasil  sama  sekali  dalam
kegiatan tersebut. 
Hal-hal  yang  berkaitan  dengan  pembahasan  diatas  sesuai
dengan  pendapat  Mulyono  Abdul  Rahman,  kemampuan  belajar
membaca Al-Qur’ansecara umum di pengaruhi oleh adanya faktor
internal maupun faktor eksternal antara lain:4
 Faktor  Internal  merupakan  faktor  yang  timbul  dari
dalam diri  peserta  didik  itu  sendiri.  Faktor  ini  sangat
besar  sekali  pengaruhnya  terhadap  kemajuan  belajar
peserta didik khususnya pula penguasaan membaca Al-
4 Mulyono Abdur Rahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2001), hal. 224
Qur’an  Peserta  didik.  Adapun  yang  termasuk  faktor
internal adalah sebagai berikut :
1) Bakat  adalah  dasar  (kepandaian,  sifat,
pembawaan) yang dibawa sejak lahir.5
2) Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke
jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang.
Sesuatu  yang  berharga  bagi  sesorang  adalah
suatu kebutuhan.6
3) Intelegasi  adalah  kemampuan  untuk
memudahkan penyesuaian secara tepat terhadap
berbagai  segi  dari  keseluruhan  lingkungan
seseorang.7 
 Faktor  Eksternal  adalah  yang  timbul  dari  luar  diri
peserta  didik.  Adapun  faktor  eksternal  yang
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an adalah
sebagai berikut : 
1) Guru  adalah  seorang  tenaga  profesional  yang
dapat  menjadikan  peserta  didik  mampu
merencanakan,menganalisa dan mengumpulkan
masalah yang dihadapi.
5 Hasan  Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm. 93
6 Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran  Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), hlm. 133 
7 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Al Gensindo, 
2002), hlm. 89
2) Kurikulum  merupakan  landasan  yang
digunakan pendidik untuk membimbing peserta
didiknya  ke  arah  tujuan  pendidikan  yang
diinginkan  melalui  akumulasi  sejumlah
pengetahuan, keterampilan dan sikap mental.
3) Lingkungan  masyarakat  yang dimaksud disini
adalah  lingkungan  diluar  sekolah,  lingkungan
masyarakat  dapat  berarti  lingkungan  keluarga
dan lingkungan sekelilingnya.8
Jadi,  faktor  yang  menghambat  sebenarnya  dapat
ditanggulangi  dengan  cara  guru  tetap  memberikan
motivasi dan semangat pada para peserta didik, bekerja
sama  dengan  orangtua  peserta  didik  mengenai  hal
pertemanan dilingkungan serta memperhatikan tumbuh
kembang  peserta  didik  dalam  segala  hal  termasuk
dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
Hasil  dari  pemanfaatan  bengkel  ngaji  sangatlah  penting bagi
kehidupan  peserta  didik  kelak.  Bukan  saja  hanya  dalam
kehidupannya kelak, melainkan sekarang pun ketika para peserta
didik  pulang  dari  Madrasah  pasti  akan  mendapati  hal-hal  yang
menyangkut tentang isi dari kandungan Al-Qur’an yang setiap hari
dipelajari  oleh  peserta  didik.  Dengan hal  ini  semakin  lama para
8 Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 56
peserta  didik akan lebih paham bagaimana pemanfaatan  bengkel
ngaji terhadap kemampuan pada peserta didik itu sendiri. 
Peserta  didik  semakin  hari  pasti  akan terus  mendapatkankan
perkembangan dari  apa yang ia  pelajari  dalam kegiatan  bengkel
ngaji  di  MTsN  4  Tulungagung  tersebut,  banyak  hal  yang
berkembang  dalam  diri  para  peserta  didik  disana,  baik  sedikit
maupun  banyak  sekaligus,  baik  negatif  maupun  positif  yang
berkembang dalam diri  peserta  didik itu tergantung cara mereka
sendiri dalam mempelajari Al-Qur’an seperti apa, dengan baik atau
tidak, dengan sungguh-sungguh atau tidak. 
Perkembangan para peserta didik yang dihasilkan dari kegiatan
bengkel ngaji selama ini dapat dilihat sebagai berikut : 
 Para peserta  didik mampu mengikuti  doa bersama 15
menit sebelum pelajaran di mulai dalam kelas masing-
masing dengan sedikit lancar daripada biasanya.
 Para peserta didik mampu membaca bacaan Al-Qur’an
dengan lancar dan benar ketika di suruh salah satu guru
mata  pelajaran  agama  untuk  membaca  sebuah  hadits
yang ada di dalam buku pegangan guru tersebut.
 Peserta didik mampu menulis salah satu ayat Al-Qur’an
denga  benar  ketika  dalam  kegiatan  mengaji  para
ustadz/ustadzah menyuruh peserta didik untuk menulis
suatu ayat yang bertujuan untuk mengetes peserta didik
dalam kemampuan menulisnya.
 Peserta  didik  mampu  mengembangkan  hafalannya
dalam kehidupan sehari-hari  dengan sedikit  membaik.
Seperti  ketika  ditanya  oleh  para  guru  atau  bahkan
masyarakat sekitar tentang bacaan Al-Qur’an, dan para
peserta didik mampu membunyikannya dengan baik da
benar.
 Para  peserta  didik  juga  banyak  yang  berkembang
dengan baik dalam kelas maupun di lingkungan rumah
mereka  masing-masing,  bahkan beberapa  dari  mereka
ada  yang  selalu  diminta  oleh  masyarakat  untuk
mencontohkan  ngaji  yang  baik  kepada  adik  kelas
mereka.
Tidak hanya itu saja perkembangan dari  peserta didik
dalam  mengikuti  kegiatan  bengkel  ngaji  ini,  sebenarnya
masih  bayak  lagi  jika  mau  disebutkan  satu  per-satu.
Beberapa  yang  disebutkan  diatas  hanyalah  sebagai
perwakilan  saja  dengan  bukti  bahwa  perkembangan  dari
kegiatan bengkel ngaji ini benar adanya. 
Banyak  peserta  didik  yang  berkembang  dengan  baik
setelah  mengikuti  kegiatan  tersebut,  tetapi  juga  ada
beberapa peserta didik dalam kegiatan ini yang tidak mau
sungguh-sungguh  dalam  belajarnya,  sehingga
mengakibatkan peserta didik itu sendiri tidak mendapatkan
kemajuan  dalam  belajarnya  dengan  mengikuti  bengkel
ngaji ini. Para peserta didik yang tidak mau belajar dengan
sungguh-sungguh  ya  tidak  akan  mendapatkan  hasil  yang
baik, bahkan bisa jadi malah tidak bisa mendapatkan apa-
apa sehingga tidak maju sama sekali. 
Sebenarnya  hal-hal  seperti  itu  harus  didasari  dengan
niat tersendiri oleh peserta didik. Karena niat dan kemauan
tersendiri  dari  dalam  diri  peserta  didik  itu  menjadikan
motivasi tersendiri yang akan menjadikan semangat untuk
belajar  Al-Qur’an  sehingga  mengalami  perkembangan
dengan  baik  jika  peserta  didik  benar-benar  niat  dalam
belajar. Secara tidak langsung hal ini dapat membantu para
peserta didik untuk meningkatkan belajar mereka masing-
masing,  karena  jika  peserta  didik  telah  mempunyai
kemauan  sendiri  dalam belajar,  maka  peserta  didik  akan
sangat  semangat  dalam mempelajari  Al-Qur’an,  baik dari
membaca,  menulis  maupun  menghafal  secara  cepat  dan
baik.9
Selain  itu  juga  terdapat  beberapa  pemanfaatan  yang
sangat menonjol dalam kehidupan sehari-hari para peserta
didik.  Berbagai  pemanfaatan  yang  dialami  oleh  peserta
9 Hasan bin Ali Al-Hijazy, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, terj. Muzadi Hasbullah, 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 271
didik  sebenarnya  hampir  sama  dengan  perkembangan
mereka  dalam  keseharian  baik  di  Madrasah  maupun
lingkungan rumah mereka masing-masing. Karena dengan
perkembagan para peserta didik itu sendiri dapat dijadikan
pemanfaatan  yang  dipelajari  dalam  bengkel  ngaji  di
Madrasah  tersebut.  Dapat  diketahui  beberapa  pemafaatan
dari bengkel ngaji ini sebagai berikut :
 Membaca
a) Dapat  membaca  ayat  Al-Qur’an  dengan
baik dan benar
b) Dapat  tanggap  jika  seseorang  menyuruh
peserta didik untuk membacakan ayat Al-
Qur’an yang dipilihkan.
c) Peserta  didik  dapat  mengikuti  doa
bersama  15  menit  dalam  kelas  sebelum
jam pelajaran di mulai.
 Menulis 
a) Dapat  menulis  ayat  Al-Qur’an  dengan
baik dan benar
b) Dapat  sedikit  demi  sedikit  menerapkan
hal itu jika mendapati pelajaran di kelas
menyangkut menulis ayat Al-Qur’an.
c) Peserta  didik  dapat  mengetahui  bahkan
mengenali  huruf  hijayah  dengan  baik,
bahkan bisa menuliskanya dengan benar.
 Menghafal
a) Peserta  didik  mampu  menghafal  huruf
hijayah  denga  baik,  sehingga  mampu
menghafalkan  beberapa  ayat  yang  ada
pada Al-Qur’an sedikit demi sedikit.
b) Peserta  didik  tidak  sering  lupa  ketika
membaca ayat Al-Qur’an yang dipelajari
sebelumnya  untuk  mempelajari  bacaan
selanjutnya .
c) Peserta  didik  mampu  mengahafal  doa-
doa maupun bacaan ayat yang lain dalam
Al-Qur’an. 
Beberapa  pemanfaatan  bengkel  ngaji  diatas
berdasarkan kemampuan peserta didik mula dari membaca,
menulis maupun menghafal tidak hanya itu saja yang dapat
dimanfaatkan  oleh peserta  didik  melainkan  masih banyak
lagi, tetapi yang menonjol diantara pemanfaatan yang lain
adalah yang telah disebutkan diatas.  Banyak pemanfaatan
bengkel ngaji terhadap kemampuan peserta didik yang telah
disebutkan  beberapa  diatas,  dan  pada  intinya  menuju  ke
pembahasan diatas.
Mulai dari kegiatan bengkel ngaji, Kesulitan yang di
alami,  perkembangan  sampai  hasil  yang  di  alami  oleh
peserta didik dalam kegiatan bengkel ngaji, maka terdapat
pula tanggapan atau bisa dikatakan sebagai respon orangtua
dalam  menanggapi  anak-anak  mereka  yang  mengikuti
langsung kegiatan  bengkel  ngaji  yang berada  di  MTsN 4
Tulungagung.  Di  lihat  melalui  keseharian  peserta  didik
yang  semakin  baik  dan  ada  pula  beberapa  yang  terlihat
masih  kurang  aktif,  banyak  respon  orangtua  dari  peserta
didik  yang  bertanggapan  positif  terkait  dengan  adanya
bengkel  ngaji  ini.  Karena  para  orangtua  mengetahui
bagaimana  detail  pelaksanaan  kegiatan  bengkel  ngaji
tersebut,  sehingga perkembangan  para  peserta  didik  yang
mengikuti  kegiatan  tersebut  secara  aktif,  maka  para
orangtua percaya dan mendukung adanya kegiatan bengkel
ngaji  ini  serta  sangat  setuju  apabila  anak-anak  mereka
mengikuti  kegiatan  tersebut,  bahkan  hal  ini  di  jadikan
sebagai alat menggantungkan anak-anak mereka agar lebih
baik  lagi  dalam  belajar  mengaji,  sehingga  para  orangtua
tidak mau mengajari anak-anak mereka ketika di rumah dan
bisa  meninggalkan  mereka  dengan  kesibukan  orangtrua
masing-masing.
Tidak hanya tanggapan positif saja yang terjadi dalam
kegiatan  bengkel  ngaji  ini,  melainkan  juga  tanggapan
negatif  yang  dirasakan  oleh  para  orangtua  dari  beberapa
peserta  didik  dalam  naungan  kegiatan  bengkel  ngaji
tersebut.  Para  orangtua  yang  menganggap  hal  ini  negatif
biasanya orangtua yang tidak mengerti bagaimana manfaat
sebenarnya  mengenai  belajar  Al-Qur’an  dengan  baik.
Mereka  hanya  mengetahui  dan  berfikir  bahwa jika  anak-
anak  mereka  mengikuti  kegiatan  bengkel  ngaji  tersebut
maka  pelajaran  umum mereka  akan  terganggu  dan  anak-
anak  mereka  terkadang  terlambat  masuk  kelas  karena
setelah mengikuti bengkel ngaji tersebut mereka terkadang
tidak langsung masuk ke dalam kelas untuk melakukan do’a
bersama,  melainkan  mampir  -  mampir  dan  mengobrol
dengan teman yang lain di luar kelas sampai pelajaran akan
di  mulai  atau  bisa  dikatakan  ketika  doa  bersama  teman
sekelas dalam 15 menit telah selesai. 
Sampa  saat  ini  kebanyakan  para  orangtua  peserta
didik menanggapi  kegiatan  bengkel  ngaji  tersebut  dengan
baik,  bahkan  banyak  orangtua  yang  sangat  minta  tolong
langsung kepada para Ustadz/Ustadzah yang membimbing
dalam kegiatan  bengkel  ngaji  tersebut,  dan  Pak  Martoyo
selaku  pembimbing  atau  bisa  di  katakan  sebagai  ustadz
yang  menghandle  lagsung  kegiatan  bengkel  ngaji  juga
dengan cepat turun tangan dan memfokuskan kegiatan ini
dengan  baik,  supaya  para  peserta  didik  berhasil  dalam
belajarnya,  serta para orangtua yang mendukung pun ikut
senang dan mengerti secara langsung perubahan dari anak-
anak mereka masing-masing dan juga mengetahui manfaat
mempelajari Al-Qur’an dengan baik. 
1. Pemanfaatan  Bengkel  Ngaji  dalam  Meningkatkan  Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Peserta Didik di MTsN 4 Tulungagung
Setiap mukmin yakin bahwa membaca Al-Qur’an termasuk amal
yang sangat  mulia dan mendapatkan pahala.  Al-Qur’an adalah sebaik-
baik  bacaan  bagi  orang  mukmin,  baik  dikala  susah  maupun  dikala
gembira ataupun di kala sedih, bahkan membaca Al-Qur’an menjadi obat
dan penawar bagi orang yang gelisah jiwanya.10 Oleh karena itu, seorang
muslim  dianjurkan  untuk  membaca  Al-Qur’an  dan  mengamalkan  isi
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. dalam hal ini, membaca Al-
Qur’an  tentunya  itu  bukan  hal  yang  biasa,  karena  salah  satu  cara
seseorang  agar  bisa  membaca  Al-Qur’an  dengan  baik  adalah  dengan
mengetahui dan menguasai ilmu tajwid dan ghorib sebagai bagian dari
ulumul Qur’an yang perlu dipelajari.11 
Untuk  dapat  membaca  Al-Qur’an  dengan  baik  dan  benar  maka
perlu  menempuh  proses  pendidikan.  Karena  pendidikan  merupakan
aspek  kehidupan  manusia  yang  peranannya  sangat  penting.  Melalui
10 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 2005), hlm. 66
11 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 
2001), hlm. 24
proses  pendidikan  seseorang  diarahkan  dan  dibimbing  untuk  dapat
menghadapi kehidupan ini dengan sebaik-baiknya. 
Membaca dan memahami Al-Qur’an adalah suatu keharusan bagi
umat islam, karena Al-Qur’an merupakan sumber utama bagi umat islam
dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya, tetapi berbicara mengenai
kemampuan membaca dan memahami Al-Qur’an yang akan kita peroleh
adalah hasil yag bervariasi. Terkadang orang mampu membaca dengan
baik  akan  pandai  memahami  isi  kandungannya,  ada  juga  orang  yang
begitu bagus dalam membaca Al-Qur’an tetapi tidak pandai memahami
isi  kandungan  Al-Qur’an,  ada  juga  orang  yang  kurang  begitu  bagus
dalam  membaca  Al-Qur’an  tetapi  ia  mampu  untuk  memahami  isi
kandungan Al-Qur’an dan yang terakhir  adalah  orang yang seimbang,
dalam artian ia mampu membaca dan memahami isi kandunga Al-Qur’an
dengan baik dan benar. 
Bagi umat Islam mempelajari Al-Qur’an hukumnya wajib, karena
berisi ajaran-ajaran Islam tentang perintah dan larangan supaya manusia
selamat  di  dunia  dan  di  akhirat.  Dari  apa  yang  telah  diuraikan  perlu
disadari umat Islam bahwa mempelajari Al-Qur’an itu sangat penting dan
dengan  membacanya  akan  mendapatkan  pahala.12 Berikut  adalah
penjelasan beberapa pemanfaatan dari membaca Al-Qur’an :
a. Dapat mengurangi ketegangan (stres)
b. Meningkatkan kesehatan mental
12 Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfah Nawawi, Pedoma Ilmu Tajwid, (Surabaya : Karya
Abditama, 1995), hlm.2
c. Mencegah dan mengatasi kepikunan
d. Menjadi motivator dan penyemangat
e. Mengetahui bahwa Allah SWT. menegur kita pada setiap
ayat-ayat-Nya
f. Memberikan kedamaian dan ketenangan 
g. Senantiasa  selalu  ingat  kepada  Allah  SWT.  dan  kembali
kepada-Nya
h. Selalu  berada  dalam  kecukupan  akan  nikmat  dari  Allah
SWT.
i. Menjadi penjaganya selama pembacanya hidup
j. Memperbanyak ilmu pada diri pembacanya
k. Selalu  mengambil  manfaat  dari  setiap  peristiwa-peristiwa
yang terjadi di sekelilingnya
l. Membuat  pembacanya  selalu  ingin  beramal,  kreatif,
inovatif, dan produktif
m. Selalu diberikan jalan kemudahan dan petunjuk
n. Selalu berada dalam lindungan dan penjagaan Allah SWT.13
Beberapa hal diatas sudah dapat mewakilkan apa saja yang menjadi
manfaat  dari  membaca  Al-Qur’an.  Maka  peserta  didik  juga  harus
13 Santri Madrasah Diniyah Mu’allimin Darut Taqwa, Sabilul Muttaqin (jalan orang-orang
yang taqwa), (Pasuruan: Yayasan Darut Taqwa, 2012), hlm. 115
mengetahui  manfaat  dari  membaca  kitab  suci  tersebut  supaya  mereka
lebih  semagat  dalam  mempelajari  Al-Qur’an  terutama  membacanya
terus-menerus tidak hanya dalam kegiatan bengkel ngaji saja. Melankan
juga di rumah masing-masing supaya lebih lancar juga dan tidak malas
ketika mau belajar dalam bengkel ngaji yang ada di Madrasah.
2. Pemanfaatan  Bengkel  Ngaji  dalam  Meningkatkan  Kemampuan
Menulis Al-Qur’an Peserta Didik di MTsN 4 Tulungagung
Al-Qur’an  merupakan  kumpulan  firman  atau  wahyu  yang
diberikana  Allah  SWT  sebagai  satu  kesatuan  kitab  kepada  Nabi
Muhammad SAW sebagai  pedoman hidup bagi  seluruh umat  muslim.
Menurut syariat Islam, kitab ini dinyatakan sebagai kitab yang tidak ada
keraguan  di  dalamnya,  selalu  terjaga  dari  kesalahan  dan  merupakan
tuntunan membentuk ketaqwaan manusia.14
Kaitannya  hal  ini  dengan  sejarah  penulisan  naskah  Al-Qur’an
secara keseluruhan telah dituliskan sejak masa Nabi Muhammad SAW
ketika masih hidup. Malaikat Jibril setiap satu tahunnya menyuruh Nabi
Muhammad SAW mengulang membaca Al-Qur’an yang telah diturunkan
dari awal sampai akhir, sedang ditahun Nabi akan meninggal dunia, hal
ini dilakukan dua kali. Dengan ini nyatalah bahwa susunanya dari ayat-
ayat dalam satu surat dan susunan surat itu telah ditentukan oleh Nabi
14 H.M.  Rusdi  Khalid,  Mengkaji  Ilmu-Ilmu  Al-Qur’an,  cet.1,  (Makassar  :  Alauddin
Universiti Press, 2011), hlm. 55
berdasarkan  petunjuk  malaikat  jibril.15 yang  kemudian  terjaga  oleh
penampilan lisan.
Sangat jelas bahwa setiap muslim harus bisa membaca Al-Qur’an,
minimal  membacanya saja sudah sangat bermanfaat  sekali.  Tak hanya
mendapatkan  pahala  melainkan  juga  memperlancar  bacaan  setiap
pembacanya.  Bukan hanya saja  harus bisa membaca Al-Qur’an,  tetapi
juga sesorang harus mampu menulis ayat dari Al-Qur’an yang ia ketahui,
supaya melatih ingatan pembacanya dan tidak gampang menjadi pelupa.
Banyak  manfaat  yang  dapat  diambil  dari  belajar  Al-Qur’an  sendiri,
termasuk  menulis  ayat-ayat  yang  berada  di  dalamnya.  Berikut  adalah
beberapa pemanfaatan menulis Al-Qur’an :
a. Mampu  mengetahui  huruf-huriuf  hijaiyyah  dengan  baik
kemudian dapat menuliskannya dengan benar
b. Dapat  menjalankan tugas menulis  dengan baik jika suatu
ketika  di  suruh  untuk  menulis  ayat  Al-Qur’an  oleh  guru
dalam kelas
c. Dapat menerapkan hal ini dimanapun peserta didik berada,
ketika peserta didik telah mampu mengenali  dengan baik
huruf hijaiyah maka secara otomatis peserta didik akan bisa
menuliskan apa yang ia lihat.
d. Menjadikan  peserta  didik  supaya  termotivasi  untuk
membenarkan  tulisan  yang  masih  salah-salah  dan  lebih
15 H.  Zainuddin  Hamidy  dan  Fachruddin,  Tafsir  Qur’an,  cet.  VII,  (Jakarta  :  PT.
Bumirestu, 2013), hlm. 33
teliti  ketika  sedang  menulis  ayat  yang  di  perintahklan
kepada peserta didik untuk ditulis. 
Diatas hanya sebagian kecil dari manfaat dalam mempelajari Al-
Qur’an  termasuk  menulis.  Karena  tanpa  disadari  pun  hal  yang
menjadikan kita mengerti akan arti dari mempelajari Al-Qur’an sendiri
juga dapat disebut sebagai manfaat untuk peserta didik sendiri.  Sangat
disayangkan sekali kepada orang-orang yang susah sekali untuk di suruh
belajar Al-Qur’an, padahal terdapat banyak bahkana bisa dikatakan sejuta
manfaat  dalam  mempelajarinya  sendiri  apalagi  membacanya.  Bagi
pendengar  saja  sudah  bayak  mendapatkan  pahalanya,  apalagi  yag
membaca, menulis, menghafalkan serta mengamalkannya.
3. Pemanfaatan  Bengkel  Ngaji  dalam  Meningkatkan  Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik di MTsN 4 Tulungagung
Memang  diantara  keistimewaan  Al-Qur’an  adalah  membacanya
dinilai sebagai ibadah, tetapi sebenarnya bukan hanya itu saja melainkan
juga menulis, menghafalkan bahkan hanya mendengarkan orang membaca
Al-Qur’an pun kita sudah mendapatkan banyak pahala serta dinila sebagai
ibadah karena telah mau berbuat hal positif apalagi yang berkaitan dengan
Al-Qur’an. 16
Terdapat  banyak  manfaat  dalam  mempelajari  Al-Qur’an,  oleh
karena itu sudah sering diingatkan bahwa setiap muslim wajib sekali untuk
belajar  Al-Qur’an  sebagai  pedoman  hidup  masing-masing  manusia.
16 Nor  Muhammad  Ichwan,  Memasuki  Dunia  Al-Qur’an,  (Semarang:  Effhar  Offset
Semarang, 2001), hlm. 99
Sedikit saja jika kita berbuat tanpa melihat pedoma hidup kita, maka kita
bisa terjerumus sangat dalam dan bahkan susah untuk kembali, dalam hal
ini Allah SWT sudah memberikan pedoman yang sangat baik dan bahkan
mudah jika kita mau menjalankan dengan ikhlas karena Allah SWT. dalam
Al-Qur’an terdapat banyak sekali larangan maupun perintah Allah SWT
yang ditunjukkan kepada seluruh manusia supaya jelas dan mausia tidak
tersesat.17 Tetapi  hal  tersebut  bayak  disepelekan  oleh  sangat  banyak
manusia,  bahkan kaum muslim sendiri pun bertingkah seolah-olah tidak
ada pedoman hidup yang baik untuk dijalankan sehingga menggunakan
keyakinan sendiri tanpa pedoman dari Allah SWT. 
Belajar  Al-Qur’an  bukan  haya  saja  mengenai  membaca  dan
menulis ayat-ayat yang terdapat dalam kitab suci tersebut, melankan juga
menghafalkannya adalah cara tersendiri  memahami Al-Qur’an dan akan
selalu ingat jika terus digunakan. Seseorang yang telah mengahaflkan Al-
Qur’an diluar kepala bisa disebut dengan juma’ dan huffazhul Al-Qur’an.
Tetapi  pengumpula  Al-Qur’an  dengan  cara  menghafal  (Hifzhuhu)  ini
dilakukan pada masa awal penyiaran agama Islam.18
Tetapi  tidak  dengan  MTsN  4  Tulungagung,  disini  para  peserta
didik dilatih untuk mengahafal ayat-ayat yang ada pada dalam Al-Qur’an
dengan cara  terus membaca kemudian menuliskannya dan lalu dihafalkan
dengan baik serta dibimbing oleh para ustadz/ustadzah sampai bacaannya
baik dan benar.
17 Khalil  Manna’  Al-Qattan,  Studi  Ilmu-Ilmu  Al-Qur’an,  pent:Mudzakir,  (Surabaya:
Halim Jaya, 2012), hlm. 179-180
18 Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an, ( Yogyakarta: press 2012), hlm. 
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Banyak  sekali  para  peserta  didik  yang  senag  dalam belajar  Al-
Qur’an  di  bengkel  ngaji  tersebut,  karena  bukan  hanya  saja  belajar
melainkan  juga  di  dalam  kegiatan  tersebut  para  ustadz/ustadzah
membimbing  peserta  didik  dengan  sangat  baik,  bahkan  jika  ada  yang
berani  menghafalkan  ayat  Al-Qur’an  walaupun  salah-salah  akan
mendapatkan hadiah kecil dari para ustadz/ustadzah. Tidak hanya itu saja,
melainkan  dalam  kegiatan  bengkel  ngaji  ini  para  peserta  didik  di  beri
arahan seperti  misalnya memberitahu tentag pemanfaatan yang ada jika
kita  mau  belajar  Al-Qur’an  dengan  baik  dan  benar.  Berikut  beberapa
manfaat menghafal Al-Qur’an :19
a. Peserta didik menjadi lebih banyak pengetahuannya ketika
menghanghafalkan Al-Qur’an
b. Peserta  didik dapat  selalu mengingat  ayat-ayat  yang ada
dalam Al-Qur’an
c. Peserta  didik  mampu  untuk  menyampaikannya  kepada
orang  lain  serta  saling  mengingatkan  sebagai  pedoman
hidup yang baik
d. Dapat  mengamalkan  pedoman  Al-Qur’an  dengan
menyampaikan dalil yang dihafalkan bahkan bacaan yang
lain  sehingga  jika  ditanya  langsung  dengan  mudah
menjawab
19 Raghib as-Sirjani, Mukjizat Menghafal Al-Qur’an, terj. Buldan T.M. Fatah, (Jakarta: 
Zikrul Hakim, 2009), hlm. 8
e. Lama-kelamaan  dapat  menjadikan  peserta  didik  menjadi
penghafal Al-Qur’an
Menghafal  Al-Qur’an tentu banyak diinginkan bagi  semua umat
islam, namun hanya sedikit saja yang bisa bertahan dan menyelesaikan
hafalannya  sampai  30  jus.  Hal  ini  dikarenakan  sulitnya  untuk
menghafalkan Al-Qur’an karena begitu banyak sekali penghalang.
Al-Qur’an akan menjadi penolong (syafa’at) bagi penghafal. Dari
Abu Umamah ra. Ia berkata, “aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
“Bacalah  olehmu  Al-Qur’an,  sesungguhnya  ia  akan  memberi  syafa’at
pada hari kiamat bagi para pembacanya (penghafalnya).” (HR.Muslim).20
oleh karena itu sebagai umat muslim wajib bagi kita untuk mempelajari
lebih  dalam  mengenai  Al-Qur’an  karena  sangat  penting  untuk  kita
mengetahui kandungan yang terdapat didalamnya bahkan Al-Qur’an ini
sebagai pedoman bagi umat manusia untuk menuju jalan yang lebih baik.
Peserta  didik  di  MTsN 4  Tulungagung  ini  pun  dianjurkan  bisa
mengetahui  tentang  kandungan  Al-Qur’an,  atau  minimal  untuk  dapat
mempelajari dari bacaan, tulisan dan hafalannya saja sebagai pembantu
dalam kehidupannya bermasyarakat
.
20 Yahya Abdul Fatah Az-Zamawi, Revolusi Menghafal Al-Qur’an, Pent : Dinta, 
(Surakarta: Insan Kamil, 2010), hlm. 94-95

